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Abstrak 

 

RELASI FUNGSI, BENTUK, DAN MAKNA INKULTURASI 

ARSITEKTUR PADA BANGUNAN GEREJA PAROKI 

KATEDRAL ROH KUDUS DI DENPASAR 

OBJEK STUDI: GEREJA PAROKI KATEDRAL ROH KUDUS 
 

Oleh 

Vivian Nathalia Surjadi 

NPM: 2016420177 

 
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak kebudayaan. Kebudayaan-kebudayaan 

yang dimiliki oleh penduduk lokal mengalami percampuran seiring berkembangnya waktu akibat 

globalisasi. Inkulturasi adalah proses percampuran suatu budaya dengan agama untuk menyesuaikan 

diri dengan kebudayaan setempat. Penelitian yang dilakukan memiliki topik inkulturasi arsitektur 

dengan objek Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar. Gereja Paroki Roh Kudus dinilai 

memiliki nilai inkulturasi arsitektur lokal Bali dan arsitektur non-lokal gereja Barat. 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah memberikan pengertian relasi fungsi, 

bentuk, dan makna tentang inkulturasi arsitektur yang terdapat pada bangunan Gereja Paroki 

Katedral Roh Kudus di Denpasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan identifikasi dari 

relasi fungsi, bentuk, dan makna inkulturasi arsitektur pada bangunan Gereja Paroki Katedral Roh 

Kudus di Denpasar. 

Kaijan teori penelitian yang digunakan memiliki topik materi literatur berkaitan dengan 

inkulturasi arsitektur gereja yang membahas arsitektur tradisional Bali, arsitektur gereja, dan 

inkulturasi. Metode penelitian yang diterapkan pada kajian ini berupa deskriptif, analisis, dan 

interpretasi. Deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan objek studi. Analisis dilakukan dengan 

observasi di lapangan dan melakukan perbandingan dengan studi literatur. Interpretatif dilakukan 

dengan cara menginterpretasikan konsep dan makna yang terkandung dalam arsitektur Gereja Paroki 

Katedral Roh Kudus di Denpasar. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa inkulturasi arsitektur yang terdapat pada 

bangunan Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar merupakan perpaduan gaya arsitektur 

tradisional Bali dan arsitektur gerja yang dihasilkan berdasarkan kegiatan di dalamnya. Perpaduan 

gaya arsitektur dapat terlihat dari penggunaan material bata merah, tipologi bangunan dan ornamen 

Bali pada tampilan bangunan, dan konsep Tri Hita Karana yang ada pada arsitektur Bali. 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah wawasan pengetahuan dan pemikiran 

mengenai relasi fungsi, bentuk, dan makna inkulturasi budaya Bali dan gereja yang terbentuk 

melalui gaya arsitektur sebuah bangunan gereja di Bali. Penelitian ini juga memberikan manfaat 

untuk menambah kajian tentang relasi fungsi, bentuk, dan makna inkulturasi arsitektur, khususnya 

arsitektur gereja di Bali.  
 
 

Kata-kata kunci: relasi, bentuk, makna, inkulturasi, arsitektur gereja 
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Abstract 

 

THE RELATION OF FUNCTION, FORM, AND MEANING OF 

ARCHITECTURAL INCULTURATION ON THE HOLY SPIRIT 

CATHEDRAL PARISH CHURCH BUILDING IN DENPASAR 

STUDY OBJECT: HOLY SPIRIT CATHEDRAL PARISH 

CHURCH 
 

by 

Vivian Nathalia Surjadi 

NPM: 2016420177 

 
Indonesia is a country that has a lot of culture. Cultures that are owned by local residents 

have mixed as time develops due to globalization. Inculturation is a process of civilizing a religion 

to adjust the local culture. The research carried out has the topic of architectural of inculturation 

with the object of the Holy Spirit Cathedral Parsih Church in Denpasar. The Holy Spirit Cathedral 

Parish Chruch is considered to have an inculturation value in Balinese as local architecture and 

western church as non-local architecture.  

The aim of this research is to provide an understanding of the relation of function, 
form and meanings of architectural inculturation contained in the Holy Spirit Cathedral 

Parish Church building in Denpasar. This study also aims to obtain identification of the 

relation of function, forms, and the meaning of architectural inculturation in the Holy Spirit 
Cathedral Parish Church building in Denpasar. 

The theoretical review that used has topic that is related to the inculturation of 

church architecture that discusses Balinese architecture, church architecture, and 

inculturation. The research methods applied in this study are in the form of descriptive, 
analysis, and interpretation. Descriptive is done by describing the object of study. Analysis 

is done by observing in the field and making comparisons with literature studies. 

Interpretation is done by interpreting the concepts and meanings contained in the Holy 
Spirit Cathedral Parish Chruch architecture in Denpasar. 

The results of this study indicate that the inculturation of the architecture contained 

in the Holy Spirit Cathedral Parish Chucrh building in Denpasar is a fusion of traditional 
Balinese and church architecture that resulted from activites inside. The combination of 

architectural styles can be seen from the use of red brick material, building typology and 

ornament of Balinese appearance of the building, and Tri Hita Karana concept in Balinese 

architecture. 
This research provides benefits to broaden knowledge and thought about the relation 

between the function, form, and the meaning of the inculturation of Balinese culture and 

church that formed through the architectural style of a church building in Bali. This 
research also provides benefits to add the study of the relation between form and meanings 

of architectural inculturation, especially church architecture in Bali. 

 
Keywords: relation, form, meanings, inculturation, church’s architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Globalisasi terjadi seiring dengan perkembangan zaman. Pada saat ini pertukaran 

informasi, perdagangan, budaya, dan lain-lain menjadi semakin mudah dan semakin luas 

akibat dari globalisasi. Macam-macam informasi dan budaya tersebut dapat masuk dengan 

bebas dan memberikan dampak secara positif maupun negatif. Budaya dan informasi 

beredar masuk dari suatu negara ke negara lainnya, termasuk Indonesia. 

Indonesia adalah negara yang memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika dengan arti 

walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu. Semboyan tersebut dengan jelas menyebutkan 

bahwa Indonesia itu memiliki keberagaman. Indonesia merupakan sebuah negara yang 

terdiri dari berbagai macam budaya, suku bangsa dan agama. Berbagai macam suku, 

bangsa, dan budaya tersebut tersebar di seluruh daratan pulau Indonesia. 

Setiap pulau di Indonesia memiliki adat dan budaya masing-masing. Adat dan 

budaya yang dimiliki masing-masing tempat sangat kental sehingga menjadi identitas dari 

suku atau kelompok tersebut. Masing-masing daerah memegang erat kebudayaan yang 

dimilikinya dengan tujuan untuk melestarikan budaya tersebut agar identitas mereka tidak 

hilang. Identitas tersebut dipegang untuk menunjukkan bahwa kelompok tersebut bagian 

dari ragam perbedaan di Indonesia. 

Berbagai macam Budaya Indonesia tersebut ada yang bercampur dengan budaya 

asing. Penduduk lokal melakukan pembauran dengan para pendatang untuk menjalin 

hubungan. Pembauran yang dilakukan membuat budaya tersebut menjadi bersatu. 

Pembauran terjadi akibat adanya pendatang yang membawa pengaruh dari globalisasi 

tersebut.  Budaya Indonesia yang bercampur dengan budaya asing menyebabkan timbulnya 

akulturasi budaya. Akulturasi yang terjadi tersebut banyak terjadi dalam beberapa hal salah 

satunya agama. 

Agama menurut KBBI adalah sebuah sistem ajaran yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang 

berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. Masuknya 

agama ke Indonesia diawali dengan sitem 3G oleh bangsa Portugis yaitu, gold, glory, dan 

gospel yang dilakukan dengan tujuan menjalin perdagan dengan Indonesia. Terdapat lima 

agama yang diakui di Indonesia, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Budha, Hindu, dan Kong 

Hu Chu. Pesebaran agama-agama tersebut merata di Indonesia karena setiap warga negara 

Indonesia perlu memeluk 1 agama yang mengacu kepada Pancasila sila ke 1. 
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Bali merupakan salah satu wilayah Indonesia yang memeluk agama Katolik 

walaupun mayoritas di sana memeluk agama Hindu. Terdapat beberapa gereja Katolik di 

Bali yang salah satunya adalah Gereja Paroki Katedral Roh Kudus yang terletak di 

Denpasar. Bangunan gedung gereja ini difungsikan sebagai tempat peribadatan umat 

Katolik Denpasar. Fungsi gereja berhubungan erat dengan agama Kristen Protestan atau 

Kristen Katolik. Terjadinya percampuran budaya yang terjadi dan berhubungan dengan 

agama disebut dengan inkultursi. 
 

Inkulturasi di Bali mejadi penting dalam konteks bangunan gereja. Gereja memiliki 

pegangan liturgi dalam pelaksanaan kegiatannya dan Bali memiliki ciri khas yang kuat 

dalam arsitektur maupun budayanya. Gereja Paroki Katedral Roh Kudus Denpasar 

terbentuk dari proses inkulturasi antara budaya Bali sebagai budaya lokal dan budaya Barat 

dalam bentuk arsitektur gereja. Budaya Bali merupakan suatu cara hidup yang berkembang 

dan dimiliki oleh masyarakat lokal Bali. Budaya Barat merupakan warisan norma sosial, 

nilai-nilai etika, adat istiadat, sistem kepercayaan, artefak, dan teknologi yang berasal atau 

terkait dengan Eropa. Budaya barat yang terkait dengan Eropa dalam hal ini diambil 

arsitektur gereja karena sesuai dengan fungsi. 
 

Arsitektur merupakan salah satu bagian yang penting dalam sebuah kebudayaan. 

Identitas dari sebuah bangunan di suatu tempat ditunjukkan dari gaya dan wujud 

arsitekturnya. Gaya arsitektur yang dipakai menjadi implementasi dari ciri khas 

kebudayaan tersebut. Setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing, termasuk Bali yang 

merupakan bagian dari wilayah Indonesia. Bali dikenal sebagai pulau dengan seribu pura. 

Gaya arsitektur yang digunakan pada pura-pura tersebut menjadi ciri khas bangunan di 

Bali. Keberadaan pura-pura tersebut mendominasi bangunan di Bali tetapi masih ada 

beberapa bangunan lain selain pura yang memiliki gaya arsitektur serupa. Gereja Paroki 

Katedral Roh Kudus di Denpasar Bali ini juga memiliki gaya arsitektur yang menunjukkan 

identitas Bali. Selain gaya arsitektur Bali yang digunakan, gereja ini juga tetap 

menggunakan gaya arsitektur yang menjadi identitas gereja. 
 

Gereja Paroki Katedral Roh Kudus memiliki konsep inkulturasi dalam perancangan 

dan pembangunan pada tahap renovasi. Konsep inkulturasi yang diterapkan memiliki 

tujuan dan makna yang ingin dicapai oleh perancang bangunan tersebut. Selain itu, 

inkulturasi ini juga bertujuan untuk melahirkan gereja yang belajar dari budaya setempat 

sehingga tidak menjadi sebuah bentuk yang asing bagi lingkungan sekitarnya. Konsep 

inkulturasi pada Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar yang diimplementasikan 

berupa unsur lokal arsitektur Bali dan non-lokal Barat pra-modern. Gereja ini 

menggunakan gaya arsitektur Barat yang berasal dari Eropa untuk memperkuat identitas 
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sebuah gereja secara universal dengan simbol Katolik yang memiliki makna tersendiri. 

Gaya gereja yang universal, non-lokal, dipadukan dengan gaya lokal Bali untuk 

menunjukkan identitas Pulau Dewata. Identitas karakteristik lokal Bali diperlukan untuk 

memperkuat konteks bangunan di Bali seperti yang diterapkan pada bangunan Bali lainnya. 

Pada Gereja Paroki Katedral Roh Kudus Denpasar terdapat berbagai detail elemen 

arsitektural berupa ukiran-ukiran yang bernuansa Bali. Terdapat tiga buah ciri arsitektur 

Bali, yaitu harmoni dengan alam (Tri Hita Karana), adanya ukiran di batu atau patung, dan 

struktur ruang yang rapi. Harmoni dengan alam atau Tri Hita Karana merupakan hubungan 

yang terbentuk antara alam, manusia, dan Tuhan. Bagian konsep ini biasanya didukung 

dengan penggunaan material dari batu-batu atau bambu. Seiring berkembangnya waktu, 

patung-patung dengan ukiran identik dengan Bali. Struktur ruang yang rapi pada arsitektur 

Bali dibuat berdasarkan konsep Tri Angga atau konsep keseimbangan. Konsep ini 

memerlihatkan tiga tingkatan yaitu kepala atau utama, madya atau badan, dan nista atau 

kaki.  

Gaya arsitektur Barat juga dimiliki oleh gereja ini. Gotik termasuk salah satu ciri 

dari gaya arsitektur gereja Eropa yang digunakan. Penggunaan ornamen-ornamen dengan 

makna khusus merupakan konsep detail arsitektural pada gaya gotik. Selain itu, tatanan 

massa dan ruang yang dibentuk menggunakan konsep denah katedral gotik. Pada bangunan 

gereja ini terdapat juga ornamen yang memiliki makna dari perumpamaan simbol gereja. 

Penerapan inkulturasi arsitektur pada gereja ini memerlukan pemahaman mengenai 

relasi antara fungsi, bentuk, dan makna dari inkulturasi arsitektur. Konsep dan makna dari 

inkulturasi arsitektur bangunan Gereja Paroki Katedral Roh Kudus perlu dipelajari karena 

arsitektur merupakan implementasi dari identitas bangunan, terutama di Bali yang 

memiliki ciri khas yang kental atau kuat. Gereja Paroki Katedral Roh Kudus Denpasar 

memiliki karakteristik inkulturasi yang menarik untuk dijadikan objek studi dan dikaji. 

Perpaduan gaya lokal dan non-lokal dapat dilihat secara langsung sehingga bangunan ini 

menarik untuk diteliti. 

 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Bangunan Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar memiliki karakteristik 

arsitektur yang menarik karena adanya inkulturasi arsitektur. Terdapat beberapa pertanyaan 

yang muncul sebagai berikut. 

1. Bagaimana konsep dan bentuk arsitektur bangunan Gereja Paroki Katedral 

Roh Kudus di Denpasar? 

2. Bagaimana relasi fungsi, bentuk, dan makna inkulturasi arsitektur pada 

bangunan Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian bangunan Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar ini memiliki 

tujuan yang ingin dicapai. Berikut tujuan dari penelitian ini. 

1. Mengidentifikasikan konsep dan bentuk arsitektur bangunan Gereja Paroki 

Katedral Roh Kudus di Denpasar. 

2. Mengidentifikasikan relasi fungsi, bentuk, dan makna inkulturasi bangunan 

Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menambah wawasan 

pengetahuan dan pemikiran mengenai relasi fungsi, bentuk dan makna inkulturasi budaya 

Bali dan Barat zaman pra-modern dalam bentuk arsitektur gereja Katolik yang terbentuk 

melalui gaya arsitektur sebuah bangunan gereja di Bali. Penelitian ini juga memberikan 

manfaat untuk menambah kajian tentang relasi bentuk dan makna inkulturasi arsitektur, 

khususnya arsitektur Gereja Katolik di Bali. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

bermanfaat untuk mengetahui jenis dan ciri arsitektur lokal atau tradisional daerah Bali 

serta ciri-ciri arsitektur gereja. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dalam kajian ini adalah keterkaian atau relasi antara bentuk 

dan makna yang terbentuk secara inkulturasi dalam Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di 

Denpasar, Bali. Bagian ruang lingkup penelitian dibagi menjadi dua yaitu ruang lingkup 

kajian (teori) dan ruang lingkup material (objek). Batasan atau ruang lingkup penelitian 

mengarah kepada topik bahasan yang sesuai dengan latar belakang dan isu permasalahan 

yang ada saat ini. Ruang lingkup teori berupa batasan tentang teori-teori yang digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan analisis penelitian, sedangkan ruang lingkup objek berupa 

batasan tentang bagian-bagian objek yang diobservasi, diteliti dan dinnterpretasikan 

maknanya. 

1.5.1. Ruang Lingkup Kajian 

Kajian penelitian ini didukung dengan teori-teori yang berkaitan dengan topik 

bahasan. Pemilihan teori pendukung penelitian dibatasi dengan ruang lingkup teori. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif, analisis, dan interpretasi 

melalui tahapan-tahapan yang sistematis. Dasar dari penelitian kasus studi inkulturasi 

arsitektur pada bangunan gereja ini adalah studi literatur berupa penjelasan teori, fakta-

fakta, dan kenyataan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Beberapa teori 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengertian arsitektur, pengertian inkulturasi dan 

makna arsitektur gereja. 
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Lingkup dari kajian membahas keterkaitan atau relasi antara fungsi, bentuk, dan 

makna pada objek Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar, Bali. Pada kajian ini 

dicari bagaimana suatu kegiatan atau fungsi (ibadah) dapat mempengaruhi tata ruang 

(selubung dalam) dan pelingkup bangunan (selubung luar). Relasi tersebut didasarkan oleh 

teori yang digunakan sebagai acuan untuk menulis kajian studi tentang Relasi Fungsi, 

Bentuk dan Makna Inkulturasi Arsitektur pada Bangunan Gereja Paroki Katedral Roh 

Kudus di Denpasar. Dengan demikian, isi dalam kajian ini dapat dipertanggungjawabkan. 

1.5.2. Ruang Lingkup Material 

Objek penelitian yang dipilih adalah Gereja Paroki Katedral Roh Kudus yang 

berlokasi di Jl. Tukad Musi No.1, Panjer, Denpasar, Bali, Indonesia. Bangunan gedung 

gereja ini dibangun pada tahun 1993 dan selesai tahun 1998 dengan pimpinan proyek yang 

berbeda-beda. Gereja Katedral ini direnovasi kemudian ditahbiskan pada 4 Juni 2017 oleh 

Uskup Denpasar. Renovasi yang dilakukan dinilai memiliki gagasan desain yang 

menonjolkan gaya arsitektur Bali tanpa menghilangkan ciri khas arsitektur gereja itu 

sendiri. Penelitian objek tersebut kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang didapat untuk 

mendapatkan konsep dan makna. 

Tabel 1.1 Lokasi dan Foto Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar. 

 

 

 

 

 

1. Letak Pulau Bali 

sumber: maps.google.com 

2. Letak Kota Denpasar 

sumber: maps.google.com 
 

 

 

 

3. Lokasi Gereja Paroki Roh Kudus 

sumber: maps.google.com 

4. Eksterior Gereja Katedral Roh Kudus 

sumber: google image 
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5. Detail Fasad Bangunan Gereja 

sumber: dokumentasi pribadi 

6. Altar Gereja Paroki Roh Kudus 

sumber: dokumentasi pribadi 

  

Penelitian objek studi Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar yang 

dilakukan akan dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian objek adalah konsep inkulturasi yang 

digunakan pada Gereja Paroki Katedral Roh Kudus Denpasar serta tujuan dari 

konsep tersebut. 

2. Lingkup pembahasan relasi bentuk dan makna inkulturasi yang digunakan 

pada arsitektur yang terbentuk pada Gereja Paroki Katedral Roh Kudus 

Denpasar seperti ornamen, material, dan tatanan bangunan. 

1.6. Kerangka Penelitian 
 

Kerangka penelitian dibuat dalam bentuk bagan yang mencakup rangkuman proses 

penelitian dan teori yang digunakan dalam kajian ini. Proses penelitian ini dimulai dari 

topik atau judul yang didapat dari latar belakang dan isu saat ini. Latar belakang yang 

mendasari penelitian ini adalah akulturasi arsitektur yang sudah banyak digunakan di 

Indonesia, termasuk Bali dan arsitektur dianggap sebagai identitas sebuah bangunan dalam 

kebudayaan. Melalui latar belakang ditemukan isu permasalahan saat ini yang mencakup 

konsep dan makna akulturasi arsitektur. Konsep dan makna akulturasi arsitektur menjadi 

penting pada sebuah bangunan gereja yang lokasinya di Bali. Isu permasalahan tersebut 

menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang perlu diselesaikan dengan tujuan untuk 

memberi kejelasan dari masalah tersebut. Penyelesaian isu permasalahan dilakukan dengan 

tiga buah metode penelitian yaitu deskriptif, analisis, dan interpretatif. Dalam proses 

penyelesaian masalah dibutuhkan kelengkapan data berupa data teori atau literatur yang 

dapat menunjang kajian dan data lapangan sebagai pelengkap observasi. Data-data yang 

sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil dan langkah terakhir adalah 

membuat kesimpulan. 
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Berikut terdapat bagan yang menjelaskan kerangka penelitian.  

 
 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Penelitian 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Penulisan kajian ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika sebagai berikut. 

BAB I – Pendahuluan 

Pada bab ini dibahas latar belakang masalah berupa isu yang terjadi saat ini dalam 

kaitan akulturasi arsitektur, bahasan mengenai rumusan masalah yang ditemukan, 

tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup yang membatasi penelitian 

ini, dan kerangka penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II – Kajian Teori dan Metode Penelitian 

Bagian ini membahas teori mengenai konsep dan maka akulturasi arsitektur yang 

berhubungan dengan penelitian. Pada bagian ini dilengkapi juga dengan metode 

penelitian yang digunakan dari tahap pengumpulan data hingga penarikan 

kesimpulan. 

BAB III – Arsitektur Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar 

Bab ini berisi bahasan tentang objek studi yang diteliti. Gambaran singkat bangunan 

Gereja Paroki Katedral Renon di Denpasar akan dijelaskan dan diurai pada bagian 

ini. 

BAB IV – Inkulturasi Arsitektur Gereja Paroki Katedral Roh Kudus di Denpasar 

Pada bab ini dibahas mengenai pencarian relasi liturgi kegiatan terhadap arsitektur 

berupa tata ruang dan pelingkup  bangunan melalui metode deskripsi, analisis, dan 

interpretatif. 

BAB V – Kesimpulan 

Bab ini berisi bahasan tentang kesimpulan yang didapat dari pertanyaan penelitian. 

 

 

 

  




